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Zinc merupakan mikronutrien yang mempengaruhi status gizi anak usia 10-12 tahun. Status gizi yang tidak
ideal merupakan salah satu masalah kesehatan anak usia sekolah 10-12 tahun di SD Negeri X Kampung
Serang yang |okasinya berdekatan dengan Tempat Pembuangan Akhir Sampah Bantar Gebang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui status gizi anak usia sekolah dan hubungannya dengan asupan zinc
dari makanan. Desain penelitian adalah cross-sectional. Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari
2011 dari hasil pengukuran antopometri dan wawancara survei konsumsi makanan (Food Frequency
Questionnaire) pada 68 subjek dengan yang dipilih berdasarkan consecutive sampling. Data yang terkumpul
kemudian diolah melalui nutrisurvey untuk mengetahui asupan zinc dalam makanan sedangkan data status
gizi didapat dari klasifikasi berdasarkan IMT/U, BB/U dan TB/U. Mayoritas responden memiliki status gizi
kurang, yakni 51.2% berdasarkan BB/U dan 51.5% berdasarkan TB/U. Dilihat dari asupannya, 67 responden
(99%) memiliki asupan zinc kurang. Dari uji statistik (Fisher), diketahui terdapat hubungan tidak bermakna
antara asupan zinc dengan status gizi anak, baik berdasarkan IMT/U, BB/U maupun TB/U dengan nilai
probabilitas masing-masing adalah p=0.879, p=0.576 dan p=0.515 (p>0.05). Disimpulkan bahwa status gizi
dan asupan zinc pada anak sekolah usia 10-12 tahun di SDN X tidak memiliki hubungan yang bermakna.
...... Zinc isamicronutrient that affects nutritional status of children aged 10-12 years. Nutritional status
which isnot ideal is one of the health problems of children aged 10- 12 yearsin the SDN X, Serang Village,
which islocated close to the Final Disposal Waste Bantar Gebang. The purpose of this study is to determine
the nutritional status of school-age children and its relation to zinc intake from food. The research is
designed using cross sectional method. The data was collected in January 2011 from an antopometri
measurement and an interview of food consumption in 68 subjects based on consecutive sampling. The data
then processed through nutrisurvey to know he intake of zinc in the diet while the nutritional status data was
classified based on weight-age percentil, height-age percentil and body mass index-age percentil. Most
respondents have less nutritional status, which is 51.2% based on weight-age percentil and 51.5% based on
height-age percentil. 67 respondents (99%) have less zinc intake. Based on statistical tests (Fisher), thereis
no significant relationship between zinc intake and nutritional status of children based on the weight-age
percentil, height-age percentil and body mass index-age percentil with probability value p = 0879, p = 0576
and p = 0515 (p> 0.05). In conclusion, nutritional status of school children aged 10-12 yearsin SDN X has
no significant relationship with zinc intake.
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